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Perkembangan Inovasi yang dijalakan pemerintah dalam pembudidayaan
tanaman tebu semakin beragam untuk meningkatkan prduktivitas maupun
kesejahteraan petani. Inovasi tersebut masih kurang mendpatkan minat dari petani
untuk membudidayakannya. Hal tersebut dikarenakan mahalnya biaya investasi
serta kerumitan dalam berbudi daya dibandingkan pembibitan yang sudah
dilakukan petani. Oleh karena itu ilmu tentang kelayakan finansial sangat
diperlukan untuk mengetahui keuntungan dan kelayakan dalam berusaha.
Kelayakan finansial juda dapat digunakan perusahaan dalam pertimbangan
mengambil keputusan untuk menerapkan suatu inovasi yang bertujuan
meningkatkan profit bagi perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis pembibitan inovasi bud chips dan pembibitan bagal yang dilakukan
di CV. Joyo Rosan pada bulan Februari 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis pendapatan yang dihasilkan dari masing-masing pembibitan di CV
Joyo Rosan, menganlisis kelayakan dari masing-masing pembibitan di CV Joyo
Rosan, serta menganlisis sensitivitas yang berpengaruh dalam usaha Pembibitan
bud chips dan Bagal di CV Joyo Rosan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga kedua pembibitan tersebut
layak untuk dijalankan. Pembibitan dengan metode bud chip memiliki toleransi
kelayakan yang lebih baik dengan perubahan sensitivitas yang terjadi
dibandingkan dengan pembibitan dengan metode bagal. CV Joyo Rosan akan
mendapatkan keuntungan lebih jika memprioritaskan pembibitan bud chips
dibandingkan pembibitan Bagal.

Analisis pendapatan pada pembibitan bud chips didapatkan keuntungan
maksimal sebesar Rp 191.743.782 untuk pembibitan Bagal mencapai Rp
58.270.033.berikutnya untuk nilai BEP pada pembibitan bud chips maksimal
adalah sebesar 1.204.150 unit bibit, sedangkan untuk pembibitan Bagal adalah
2.050 Kuintal. Untuk nilai NPV pada pembibitan bud chips adalah
Rp.403.585.418,34, untuk nilai IRR adalah 39%, nilai Net B/C Ratio adalah
1,346, dan untuk nilai payback period akan kembali pada 1 Tahun 4 Bulan.
Sedangkan dalam pembibitan Bagal nilai NPV pada pembibitan bud chips adalah
Rp.99.873.710,95, untuk nilai IRR adalah 23%, nilai Net B/C Ratio adalah 1,389,
dan untuk nilai payback period akan kembali pada 1 Tahun 6 Bulan. Analisis
sensitivitas dengan perubahan pada peningkatan biaya produksi, penurunan harga,
penurunan jumlah produksi dan penurunan pendapatan yang masing-masing
mengalami perubahan sebesar 10% masih membuat pembibitan bud chips dan
bagal masih tetap layak untuk dijalankan.



SUMMARY

MUHAMMAD DEFRI SUHARTO PUTRA 115040100111002. Farming
Analysis of Sugarcane Breeding Using “Bud Chip” and “Bagal” In CV. Joyo
Rosan Gurah sub district Kediri East Java. Under Guidance Dwi Retno Andriani,
SP.MP

Innovation development dijalakan government in an increasingly diverse
sugar cane crop cultivation to increase prduktivitas and farmers' welfare.
Innovation is still less mendpatkan interest from farmers to cultivate them. That is
because the high cost of investment and complexity in the virtuous power than a
nursery that has been done by farmers. Therefore, knowledge about the financial
feasibility is necessary to know how big the gains in cultivation. Judah financial
feasibility can be used by companies in the decision to implement an innovation
that aims to increase profits for the company. This research was conducted by
analyzing the innovation nursery and nursery Bagalyang bud chips done in CV.
Joyo Rosan in February 2015. The purpose of this study was to analyze the
revenue generated from each nursery in CV Joyo Rosan, menganlisis feasibility of
each nursery in CV Joyo Rosan, as well as sensitivity menganlisis influential in
Breeding efforts bud chips and mule CV Joyo Rosan

The hypothesis of this study is thought to both nurseries are eligible to run.
Seeding with chip bud method has better sensitivity feasibility than the mule
nurseries methods. CV Joyo Rosan will mendpatkan more profits if prioritizes
nurseries bud chips compared mule nurseries.

Income analysis at nursery bud chips obtained maximum profit of Rp 191
743 782 for breeding mule reached Rp 58.270.033.berikutnya for BEP value in
nursery bud chips is a maximum of 1.20415 million units of seed, whereas for
breeding mule is 2,050 quintal. For the NPV at nursery bud chips is
Rp.403.585.418,34, to the value of IRR is 39%, the value of the Net B / C Ratio is
1,346, and the payback period for the value to be returned at 1 Year 4 Months.
While the mule nursery nursery NPV at bud chips is Rp.99.873.710,95, to the
value of IRR is 23%, the value of the Net B / C Ratio is 1.389, and for the value
of the payback period will be returned at 1 Year 6 Months. Analysis of sensitivity
to changes in the increase of production costs, falling prices, a decrease in
production and a decrease in the amount of revenue that each experienced a
change of 10% still make nursery bud chips and mules are still feasible.
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